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ABSTRAK

Obesitas sentral merupakan suatu kondisi lemak yang mengalami
penumpukan berlebihan pada bagian abdomen atau perut. Berdasarkan data
Riskesdas 2007 pada kategori pekerjaan, ibu rumah tangga memiliki prevalensi
obesitas sentral tertinggi yaitu sebesar 36,3%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat stres dengan
kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Komplek Perumahan Griya
Harapan Sako Kota Palembang. Desain studi yang digunakan adalah analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah
136 orang. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dengan kriteria
tidak sedang hamil dan tidak cacat fisik. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner lalu dianalisis menggunakan uji chi square dengan tingkat signifikansi
5%. Hasil penelitian menunjukkan 85 orang (62,5%) mengalami obesitas sentral
dan 51 orang (37,5%) tidak. Responden yang memiliki aktivitas fisik aktif 74
orang (54,4%) dan kurang aktif 62 orang (45,6%). Responden yang memiliki
tingkat stres rendah 16 orang (11,8%), sedang 89 orang (65,4%), dan tinggi 31
orang (22,8%). Hasil menunjukkan bahwa obesitas sentral berhubungan signifikan
dengan aktivitas fisik (p=0,003), sebaliknnya tingkat stres tidak menunjukkan
hubungan signifikan terhadap obesitas sentral (p=0,452). Penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian
obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Komplek Perumahan Griya Harapan
Sako Kota Palembang. Peneliti menyarankan ibu rumah tangga yang mengalami
obesitas sentral untuk menerapkan pola hidup sehat seperti mengatur pola makan
dan melakukan aktivitas fisik berupa olahraga yang rutin dan teratur.

Kata Kunci : Aktivitas Fisik, Ibu Rumah Tangga, Obesitas Sentral, Tingkat
Stres
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ABSTRACT

Central obesity is a condition of excessive fat accumulation in the abdomen or
stomach. Based on Riskesdas 2007 data on occupational categories, housewives
have the highest prevalence of central obesity at 36.3%. This study aims to
determine the relationship between physical activity and stress levels with the
incidence of central obesity among housewives in the Griya Harapan Sako
Housing Complex, Palembang City. The study design used was observational
analytic with a cross sectional approach. The study sample amounted to 136
people. The research sample amounted to 136 people. The sampling technique
was purposive sampling with the criteria of not being pregnant and not physically
disabled. Data were collected using a questionnaire and then analyzed using the
chi-square test with a significance level of 5%. The results showed 85 people
(62.5%) had central obesity and 51 people (37.5%) did not. Respondents who
have active physical activity 74 people (54.4%) and less active 62 people (45.6%).
Respondents who have low stress levels 16 people (11.8%), moderate 89 people
(65.4%), and high 31 people (22.8%). The results showed that central obesity was
significantly associated with physical activity (p=0.003), while the stress level did
not show a significant relationship with central obesity (p=0.452). The study
showed that physical activity has a significant relationship with the incidence of
central obesity in housewives in Griya Harapan Sako Housing Complex,
Palembang City. Housewives who are centrally obese are advised to adopt a
healthy lifestyle like regulate eating patterns and do physical activity in the form
of routine and regular exercise.

Keywords  : Central Obesity, Housewives, Physical Activity, Stress Levels
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obesitas bukan hanya menjadi masalah yang terjadi di Indonesia
namun juga menjadi masalah yang terjadi di dunia. Obesitas sendiri
merupakan akumulasi lemak yang berlebih sehingga mengganggu
kesehatan atau mobilitas pada seorang individu (Djuartina et al., 2020).
Prevalensi obesitas cenderung meningkat diiringi dengan meningkatnya
usia, dan mencapai puncak pada usia dewasa. Tubuh manusia memerlukan
energi untuk melakukan kehidupan, tetapi tidak seimbangnya energi dapat
menjadi masalah yang mengarah pada berat badan berlebih dan obesitas
(Saraswati et al.,, 2021). Seseorang yang mengalami obesitas memiliki
risiko yang lebih tinggi untuk mengalami penyakit degeneratif yang dapat
menurunkan kualitas hidup. Menurut WHO, kegemukan dan obesitas
adalah masalah kesehatan yang berisiko menyebabkan kematian urutan
kelima di dunia (Ulil et al., 2022).

Obesitas terdiri dari dua jenis yaitu obesitas sentral dan obesitas
umum berdasarkan distribusi lemak tubuh. Obesitas sentral dianggap lebih
berhubungan dengan risiko kesehatan karena penumpukan lemak pada
bagian sentral tubuh berkaitan dengan peningkatan tekanan darah
dibandingkan dengan penumpukan lemak perifer (Wahyuningsih et al.,
2022). Berdasarkan Riskesdas 2018, obesitas sentral merupakan suatu
kondisi lemak yang mengalami penumpukan berlebihan pada bagian
abdomen atau perut. Seseorang akan dikatakan obesitas sentral apabila hasil
pengukuran lingkar perut >90 cm untuk laki-laki dan >80 cm untuk
perempuan (RISKESDAS RI, 2020).

Berdasarkan data WHO pada tahun 2016, prevalensi obesitas sentral
global mencapai 44,7% di negara berpendapatan tinggi dan 43,6% di negara
berpendapatan menengah atas pada rentang usia dewasa >15 tahun (World
Health Organizations (WHO), 2021). Prevalensi obesitas sentral di
Indonesia juga masih belum terkendali, berdasarkan hasil Riset Kesehatan
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Dasar (RISKESDAS) 2018, angka prevalensi obesitas sentral di Indonesia
mencapai 31% pada rentang usia >15 tahun. Data Riskesdas 2013 dan
Riskesdas 2018 menunjukkan adanya peningkatan dari 26,6% ke 31% atau
terdapat peningkatan yaitu 3,4% dalam kurun waktu 5 tahun (Kemenkes RI,
2018c). Prevalensi obesitas sentral di Sumatera Selatan sendiri, berdasarkan
data Riskesdas 2018 mencapai 27,1% pada rentang usia >15 tahun. Angka
prevalensi ini lebih tinggi pada perempuan (44,05%) dibandingkan dengan
laki-laki (11,12%). Prevalensi obesitas sentral di Kota Palembang
berdasarkan data Riskesdas 2018 mencapai 32,65% pada rentang usia >15
tahun. (RISKESDAS RI, 2020).

Sejak tahun 1980 hingga 2013 prevalensi kelebihan berat badan
dan obesitas pada ibu rumah tangga di dunia terus meningkat (World
Health Organizations (WHO), 2021). Berdasarkan data Riskesdas 2007
pada kategori pekerjaan, ibu rumah tangga memiliki prevalensi obesitas
sentral tertinggi yaitu sebesar 36,3% (Kemenkes RI, 2007). Berdasarkan
hasil penelitian oleh Septiyanti & Seniwati (2020), berdasarkan kategori
pekerjaan dari 35.285 sampel, ibu rumah tangga memiliki prevalensi
tertinggi mengalami obesitas sentral, yaitu sebesar 43,9%. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Alpionira et al (2022) menyatakan bahwa prevalensi
ibu rumah tangga mengalami obesitas sentral sebesar 68,4%.

Obesitas sentral merupakan masalah multifaktorial. Meningkatnya
asupan energi, urbanisasi dan penurunan aktivitas fisik, respon non spesifik
tubuh seperti stres, semua ini berkontribusi terhadap peningkatan obesitas
sentral. Faktor ini didukung oleh kontribusi faktor lain seperti aspek sosial
ekonomi, budaya, perilaku dan lingkungan. Obesitas sentral yang
disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik dikaitkan dengan fenomena
spasial perkotaan yaitu berkurangnya public space untuk berolahraga.
Selain itu, akses yang diberikan oleh sarana modern berteknologi tinggi
juga menjadi faktor penyebab kurangnya aktivitas fisik dan tingkat stres di

daerah perkotaan. (Kemenkes RI, 2018c).
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Aktivitas fisik yang rendah menjadi faktor esensial kejadian obesitas
sentral yang dialami perempuan terkhususnya yang tinggal di wilayah padat
penduduk. Pada data Riskesdas 2018, menyatakan rasio aktivitas fisik
kurang aktif berdasarkan data nasional sebanyak 33,5%. Sedangkan pada
Provinsi Sumatera Selatan mencapai 34,32% dan Kota Palembang 53,77%
(RISKESDAS RI, 2020). Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan hasil pengukuran tingkat aktivitas fisik dipengaruhi oleh jenis
kelamin dan jenis pekerjaan, dengan kategori pekerjaan ibu rumah tangga
memiliki persentase tertinggi untuk tingkat aktivitas fisik rendah (Lontoh et
al., 2020).

Aktivitas fisik terdiri atas tiga komponen utama yaitu saat bekerja,
rumah tangga, dan saat waktu luang. Pembagian aktivitas fisik yaitu,
pekerjaan, rumah tangga (misalnya mengasuh keluarga, membersihkan
rumah, dan melakukan pekerjaan rumah tangga), transportasi (misalnya
berjalan kaki atau bersepeda ketempat kerja), dan saat waktu luang
misalnya yoga, senam/dance, aerobik, dan berenang (Chaeroni et al., 2021).
Pekerjaan mengurus keluarga yang setiap hari dilakukan membuat ibu
rumah tangga tidak memiliki waktu yang cukup untuk berolahraga teratur
dan mengakibatkan aktivitas fisik ibu rumah tangga yang cenderung rendah.
Kebanyakan ibu rumah tangga beranggapan bahwa melakukan pekerjaan
rumah tangga adalah alternatif untuk berolah raga. Padahal keringat yang
dihasilkan belum dapat mengurangi lemak di dalam tubuh (Mugler et al.,
2022).

Seiring dengan penelitian oleh  Khairani et al (2018), yang
menyatakan bahwa terdapat 10 (52,6%) dari 13 mempunyai tingkat
aktivitas fisik ringan dan mengalami obesitas sentral. Sehingga ditemukan
hubungan yang positif antara tingkat aktivitas fisik dengan obesitas sentral
pada ibu rumah tangga. Sedangkan penelitian yang dilaksanakan di
Gonabad dan Bajestan (dua distrik di Iran timur) pada 1048 ibu rumah
tangga menyatakan, terdapat 43,8% total yang mengalami obesitas dalam
rentang umur 15-64 tahun (Alami et al., 2016).
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Aktivitas fisik juga dipengaruhi dan mempengaruhi keadaan stres
seseorang, kegiatan sehari-hari yang dilakukan secara berulang dan tekanan
yang dirasakan akan mempengaruhi kesehatan mental yang akan memicu
meningkatnya tingkat stres (Aryani et al., 2023). Permasalahan yang
ditimbulkan ini menyebabkan kondisi psikologis dari ibu rumah tangga
terganggu terkhususnya pada tingkat stres dan dapat meningkat karena
kurangnya manajemen terhadap stres.

Berdasarkan penelitian tingkat stres dengan ibu rumah tangga
sebagai objek yang dilakukan oleh Waty et al (2022), terdapat 46,5% ibu
rumah tangga mengalami stres dalam kategori tinggi. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmawati & Fatmaningrum (2018),
terdapat 69,2% ibu rumah tangga yang mengalami stres disertai obesitas
abdominal. Dari hasil survey warga di kota-kota besar, tingkat stres
Khususnya pada ibu rumah tangga meningkat tiap tahunnya. Stres pada ibu
rumah tangga di perkotaan cenderung meningkat selama lima tahun terakhir
yang diakibatkan oleh urusan domestik rumah tangga, tuntutan anak, dan
hubungan dengan pasangan. Sedangkan tingkat stres pada ibu rumah tangga
di perdesaan banyak disebabkan oleh masalah ekonomi (Fadlillah &
Husniati, 2021).

Stres yang dialami oleh seorang ibu rumah tangga terutama yang
terkait dengan pekerjaan rumah tangga bisa mengakibatkan ibu rumah
tangga menjadi tidak nyaman dan bisa mempengaruhi pikiran, perasaan,
ataupun perilaku sehari-hari ibu rumah tangga itu sendiri. Stres sendiri
dapat mempengaruhi proses pengaturan diri terkait mekanisme penanganan
stress yang berupa mengonsumsi makanan tinggi kalori, lemak, dan gula
secara berlebihan (Kumar et al., 2017). Stres yang berlangsung secara terus
menerus dan terjadi dalam jangka waktu yang lama dapat mempengaruhi
berat badan, seperti kelebihan berat badan atau bahkan obesitas sentral
(Andriana & Nunu Prihantini, 2021).

Nurrahmawati & Fatmaningrum (2018) menyatakan adanya
hubungan antara tingkat stress dan kejadian obesitas sentral pada ibu rumah

tangga. Semakin tinggi tingkat stres, maka semakin tinggi juga resiko
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terjadinya obesitas. Ketika stres, hipotalamus merangsang kelenjar pituitary
agar menghasilkan hormon Kkortisol. Hormon kortisol yang tinggi
merangsang produksi glukosa dan glukogenesis serta mengakibatkan
terjadinya resistensi insulin. Pengeluaran hormon kortisol dapat
mempengaruhi otak untuk menaikkan nafsu makan (Papadakis GZ, Millo C,
2017).

Pada penelitian ini, peneliti memilih Komplek Griya Harapan Sako
sebagai lokasi penelitian berdasarkan hasil observasi. Komplek Griya
Harapan Sako merupakan kawasan perumahan di Kelurahan Sako yang
terdiri dari 8 RW dan 25 RT. Pada tahun 2014 ke bawabh, terdapat beberapa
lapangan yang biasa digunakan untuk kegiatan olahraga seperti voli,
badminton, dan senam yang diadakan setiap akhir pekan. Namun dalam
beberapa tahun terakhir, lapangan tersebut sudah beralih fungsi menjadi
lahan parkir mobil warga dan menyebabkan tidak adanya fasilitas yang
dapat membuat ibu rumah tangga untuk berolahraga rutin. Obesitas sentral
sendiri bisa disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik yang berkaitan
dengan fenomena kurangnya public space untuk dimanfaatkan sebagai
sarana berolahraga.

Peneliti juga sudah melakukan survei pendahuluan pada bulan
Februari tahun 2024 dengan sampel ibu rumah tangga yang bertempat
tinggal di Komplek Griya Harapan Sako dan didapatkan hasil sebesar 42
dari 100 ibu rumah tangga atau 42% ibu rumah tangga yang mengalami
obesitas sentral berdasarkan hasil pengukuran lingkar perut. Selain itu
peneliti juga melakukan wawancara kepada ibu rumah tangga yang
mengalami obesitas sentral terkait dampak yang ditimbulkan, dan masih
banyak ibu rumah tangga yang menjawab tidak tahu. Berdasarkan
pertimbangan lokasi yang relevan dengan permasalahan yang diteliti,
peneliti ingin mengetahui hubungan aktivitas fisik dan tingkat stres dengan
kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Komplek Griya Harapan

Sako Kota Palembang.

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah

Obesitas sentral merupakan masalah multifaktorial. Meningkatnya
asupan energi, urbanisasi dan penurunan aktivitas fisik, respon non spesifik
tubuh seperti stres, semuanya berperan terhadap peningkatan obesitas
sentral. Faktor tersebut didukung oleh kontribusi faktor lain seperti aspek
sosial ekonomi, budaya, perilaku dan lingkungan. Obesitas sentral yang
dipicu oleh kurangnya aktivitas fisik berkaitan dengan fenomena
berkurangnya ruang publik yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana
berolahraga. Selain itu, akses yang diberikan oleh sarana modern
berteknologi tinggi juga menjadi faktor penyebab kurangnya aktivitas fisik
dan tingkat stres di daerah perkotaan (Kemenkes RI, 2018c). Berdasarkan
uraian latar belakang maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan
tingkat stres dengan kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di

Komplek Griya Harapan Sako Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan tingkat stres dengan

kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Komplek Griya Harapan

Sako Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menjelaskan karakteristik ibu rumah tangga (usia, tingkat pendidikan,
dan tingkat pendapatan) di Komplek Griya Harapan Sako Kota
Palembang

2. Menggambarkan prevalensi obesitas sentral di Komplek Griya Harapan
Sako Kota Palembang

3. Menjelaskan proporsi aktivitas fisik dan tingkat stres pada ibu rumah
tangga di Komplek Griya Harapan Sako Kota Palembang

4. Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas sentral
pada ibu rumah tangga di Komplek Griya Harapan Sako Kota

Palembang
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5. Mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian obesitas sentral
pada ibu rumah tangga di Komplek Griya Harapan Sako Kota

Palembang

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang luas
dan menjadi dasar acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya mengenai
hubungan aktivitas fisik dan tingkat stres dengan kejadian obesitas sentral

pada ibu rumah tangga di Komplek Griya Harapan Sako Kota Palembang.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi peneliti

1. Sebagai sarana belajar dan menambah pengalaman  dalam
mengaplikasikan ilmu gizi yang didapat selama di bangku perkuliahan

2. Menambah wawasan peneliti mengenai hubungan aktivitas fisik dan
tingkat stres dengan kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di
Komplek Griya Harapan Sako Kota Palembang.

1.4.2.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan

referensi bagi civitas akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Sriwijaya.

1.4.2.3 Bagi Masyarakat

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai aktivitas fisik, stres, dan obesitas sentral

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan masyarakat
mengenai kesehatan terutama terkait aktivitas fisik, stres, dan obesitas

sentral

Universitas Sriwijaya



1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Tempat

Penelitian ini akan dilakukan di Komplek Perumahan Griya Harapan,
Kelurahan Sako, Kecamatan Sako, Kota Palembang, Sumatera Selatan.
1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 — Maret 2024.
1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas terkait hubungan aktivitas fisik dan tingkat
stres dengan kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Komplek
Perumahan Griya Harapan, Kelurahan Sako, Kecamatan Sako, Kota

Palembang, Sumatera Selatan.
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